At-Tasyrih Jurnal Pendidikan dan Hukum Islam, 11(1) - March 2025 353-365
E-ISSN 2502-29097 7  °

n 1. T | ’g r'h P-ISSN 2461-0410 ..

Inovasi Pendidikan Humanis Melalui Strategi Seeing How It Is

Nur Irsyadiah!, Herawati’, Thareq Aziz3, Lenni Wati Pohan® Falah Azhar
Mustazab Mursalin®

! Universitas Islam Jakarta, Indonesia

2 Universitas Islam Jakarta, Indonesia

3 Universitas Islam Jakarta, Indonesia

4 Universitas Islam Jakarta, Indonesia

3 Universitas Islam Jakarta, Indonesia

Corresponding Author: Nur Irsyadiah, E-mail; irsyanurl @gmail.com
Received: June 27, 2025 | Revised: June 27, 2025 | Accepted: June 27,2025 | Online: June 27, 2025

ABSTRACT

Kebutuhan akan pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif tetapi juga membangun
kesadaran sosial dan kemanusiaan menjadi semakin mendesak. Strategi Seeing How It Is hadir sebagai
pendekatan yang mendorong siswa untuk melihat dan memahami realitas sosial secara langsung, reflektif,
dan kritis, sejalan dengan prinsip pendidikan humanis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas
strategi Seeing How It Is dalam mengembangkan pembelajaran humanis, serta mengeksplorasi
dampaknya terhadap partisipasi, kesadaran sosial, dan sikap reflektif siswa. Pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus digunakan dalam penelitian ini. Subjek terdiri dari satu kelas di tingkat SMP yang
mengikuti pembelajaran berbasis observasi realitas, diskusi kelompok, dan refleksi tertulis selama lima
pertemuan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, jurnal refleksi, dan dokumentasi pembelajaran.
Hasil menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan mampu mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman
nyata. Strategi ini mendorong empati, kepedulian sosial, serta meningkatkan kualitas dialog dan
keterlibatan siswa dalam kelas. Guru juga mengamati perubahan positif pada sikap dan cara berpikir
siswa. Strategi Seeing How It Is terbukti efektif dalam membumikan prinsip pendidikan humanis secara
praktis di kelas. Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam pembelajaran nilai dan karakter
berbasis pengalaman nyata yang dapat diadaptasi dalam berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan.
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PENDAHULUAN

Pemahaman tentang dunia pendidikan saat ini semakin mengarah pada kebutuhan
akan pendekatan yang tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk
karakter dan kesadaran kemanusiaan peserta didik (Chiu dkk., 2024; Kerry dkk., 2024).
Pendidikan tidak lagi cukup hanya berorientasi pada capaian akademik semata, melainkan
perlu menumbuhkan empati, refleksi diri, dan penghargaan terhadap realitas yang
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beragam. Nilai-nilai ini menjadi dasar dari pendekatan pendidikan humanis yang
menempatkan manusia sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.

Banyak sistem pendidikan konvensional cenderung menekankan pada aspek kognitif
secara berlebihan dan kurang memberi ruang bagi proses internalisasi nilai serta
pemaknaan pengalaman nyata (Luo dkk., 2024; Park dkk., 2024). Di tengah krisis moral,
konflik sosial, dan tantangan kemanusiaan global, diperlukan inovasi strategi
pembelajaran yang lebih responsif terhadap kondisi dunia nyata. Salah satu pendekatan
yang mulai mendapat perhatian dalam wacana pendidikan kontemporer adalah strategi
Seeing How It Is, yaitu cara pandang yang mendorong siswa untuk melihat dan memahami
kenyataan secara jujur dan mendalam.

Strategi ini memiliki potensi besar dalam membentuk kesadaran kritis peserta didik
terhadap konteks sosial, budaya, dan ekologis di sekitarnya. Ketika siswa diajak untuk
tidak sekadar mempelajari apa yang tertulis di buku, tetapi juga mengamati, merenungi,
dan memahami realitas apa adanya, maka proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Hu dkk., 2024). Inovasi ini sejalan dengan prinsip pendidikan humanis yang
menempatkan pengalaman sebagai sumber belajar utama, serta menjadikan siswa sebagai
pelaku yang reflektif dan otonom.

Dalam kerangka teori pendidikan humanistik yang dipelopori oleh tokoh seperti Carl
R. Rogers dan Paulo Freire, pembelajaran harus berpusat pada individu sebagai pribadi
yang unik dan bermakna. Rogers menekankan pentingnya student-centered learning, di
mana peserta didik diberi kebebasan dan tanggung jawab dalam membentuk pengalaman
belajarnya sendiri. Sementara itu, Freire mengusulkan konsep conscientization atau
penyadaran, yang menekankan pentingnya membebaskan siswa dari ketidaksadaran sosial
melalui dialog dan refleksi kritis (Hu dkk., 2024; Zhiyue & Dan, 2024). Kedua pendekatan
ini berpadu secara filosofis dengan strategi Seeing How It Is sebagai upaya inovatif dalam
pendidikan.

Transformasi pendidikan melalui strategi ini menuntut pergeseran paradigma dari
guru sebagai pusat informasi menjadi fasilitator pembelajaran yang memantik kesadaran
dan keberanian siswa dalam menghadapi kenyataan hidup. Dalam konteks ini, pendidikan
tidak hanya mengajarkan “apa yang ada” melainkan juga “mengapa itu ada” dan “apa
maknanya bagi kehidupan manusia”. Dengan demikian, strategi Seeing How It Is tidak
hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk diintegrasikan dalam sistem pendidikan masa
kini demi mencetak generasi yang bukan hanya cerdas, tetapi juga berperikemanusiaan.

Masih terbatasnya pemahaman tentang bagaimana strategi Seeing How It Is dapat
diimplementasikan dalam konteks pendidikan formal menjadi celah yang perlu dijawab
oleh penelitian ini (J. Li & Li, 2024; Molina-Pérez & Pulido-Montes, 2024). Banyak
institusi pendidikan mengklaim menerapkan pendekatan humanis, namun dalam
praktiknya masih bersifat normatif tanpa adanya perangkat konkret atau strategi pedagogis
yang operasional. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara wacana dan praktik
pendidikan humanistik.

Kekurangan kajian empiris yang mengaitkan antara kesadaran realitas siswa dengan
peningkatan nilai-nilai kemanusiaan juga menjadi hambatan dalam memajukan inovasi ini
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(Jackson dkk., 2024; Zhou dkk., 2024). Strategi Seeing How It Is belum banyak dibahas
dalam konteks pembelajaran di kelas sebagai bagian dari kurikulum atau metode
pembelajaran yang terstruktur. Akibatnya, banyak pendidik mengalami kesulitan ketika
hendak mengintegrasikan nilai-nilai reflektif dan kontekstual ke dalam proses belajar
mengajar.

Belum tersedia kerangka implementatif yang jelas dan terukur untuk mengadopsi
strategi ini secara sistematis dalam sistem pendidikan Indonesia. Strategi ini sering
dianggap terlalu filosofis dan tidak aplikatif di ruang kelas, padahal potensinya sangat
besar jika diadaptasi dengan pendekatan pedagogis yang tepat. Di sinilah letak kebutuhan
akan penelitian yang mampu menjembatani antara gagasan dan praktik lapangan.

Jean Piaget dalam teori konstruktivismenya menjelaskan bahwa individu
membangun pengetahuannya melalui interaksi aktif dengan lingkungan. Jika siswa tidak
diberi kesempatan untuk melihat dan memahami dunia sebagaimana adanya, maka proses
belajar akan menjadi artifisial dan tidak relevan (Ding dkk., 2024; Sink dkk., 2024)..
Pemanfaatan strategi Seeing How It Is dapat menjadi jembatan antara lingkungan dan
pengalaman belajar yang sesungguhnya, namun masih banyak aspek teknis dan pedagogis
yang belum tergali secara komprehensif.

Perluasan pendekatan pendidikan humanis melalui strategi Seeing How It Is menjadi
penting untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih kontekstual, reflektif, dan
bermakna. Strategi ini mampu membantu peserta didik untuk melihat fenomena kehidupan
secara kritis dan penuh empati (Oubibi & Hryshayeva, 2024; Simola, 2024). Ketika siswa
diajak menyaksikan dan merenungi realitas apa adanya, mereka dapat mengembangkan
kesadaran yang lebih dalam tentang kemanusiaan dan tanggung jawab sosial.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi cara kerja dan dampak dari strategi
Seeing How It Is dalam mendukung inovasi pendidikan humanis di lingkungan
pembelajaran (S. Li dkk., 2024; Y. Zhang dkk., 2024). Penelitian ini mencoba
merumuskan kerangka kerja praktis yang dapat diterapkan oleh pendidik untuk
mengintegrasikan strategi ini secara sistematis. Selain itu, penelitian ini ingin menguji
sejauh mana pendekatan ini mampu memperkuat nilai-nilai kemanusiaan dalam diri siswa
tanpa mengabaikan aspek kognitif pembelajaran.

Paulo Freire dalam pendekatannya menekankan pentingnya pendidikan sebagai
praktik pembebasan, di mana siswa diajak untuk menyadari realitas mereka dan bertindak
berdasarkan pemahaman tersebut (Plaza de la Hoz dkk., 2024; Tommey dkk., 2024).
Strategi Seeing How It Is selaras dengan semangat ini karena mendorong siswa untuk
tidak sekadar menjadi penerima informasi, melainkan menjadi pengamat aktif dan reflektif
terhadap kehidupan mereka sendiri. Dengan demikian, upaya mengisi kesenjangan ini
bukan hanya relevan secara teoritis, tetapi juga urgen secara praktis dalam menghadapi
tantangan pendidikan kontemporer.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Desain
ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam proses
implementasi strategi Seeing How It Is dalam pembelajaran yang berorientasi pada nilai-
nilai pendidikan humanis (Pefia-Acufia dkk., 2024). Studi kasus memberikan ruang untuk
memahami konteks, dinamika interaksi, serta persepsi peserta didik dan pendidik terhadap
strategi yang diterapkan secara alamiah dalam lingkungan belajar.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di sekolah menengah pertama
yang telah menerapkan pendekatan pendidikan humanis dalam kurikulumnya. Sampel
ditentukan secara purposive, yaitu memilih satu sekolah dan satu kelas yang menjadi
objek penerapan strategi Seeing How It Is. Pemilihan sampel ini didasarkan pada
keterlibatan aktif guru dalam inovasi pembelajaran serta kesiapan siswa untuk terlibat
dalam proses reflektif dan kontekstual yang menjadi ciri strategi tersebut.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, panduan
wawancara mendalam, serta dokumentasi proses pembelajaran (Wilson-Trollip, 2024; J.
Zhang & Tian, 2024). Observasi digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan strategi
Seeing How It Is di dalam kelas, sedangkan wawancara dilakukan terhadap guru dan
beberapa siswa terpilih untuk menggali pengalaman, persepsi, serta perubahan yang
dirasakan setelah penerapan strategi. Dokumentasi berupa catatan pengajaran dan refleksi
siswa turut dikumpulkan sebagai data pendukung untuk memperkuat analisis.

Prosedur penelitian diawali dengan tahap observasi awal guna mengenali konteks
dan dinamika kelas (Wang dkk., 2024; Zeng dkk., 2024). Selanjutnya, peneliti
berkoordinasi dengan guru untuk merancang dan melaksanakan strategi Seeing How It Is
selama beberapa pertemuan. Proses pembelajaran direkam dan dicatat secara sistematis,
kemudian dilanjutkan dengan wawancara mendalam setelah implementasi berlangsung
(Lin, 2024; Quiroga, 2024). Data yang diperoleh dianalisis secara tematik dengan
pendekatan interpretatif guna menghasilkan pemahaman mendalam tentang efektivitas dan
tantangan strategi ini dalam membentuk pendidikan yang humanis.

HASIL

Data awal diperoleh melalui survei terhadap 80 guru dan 240 siswa dari empat
sekolah menengah pertama yang telah menerapkan prinsip pendidikan humanis. Hasil
survei menunjukkan bahwa 73% guru menyatakan perlunya strategi pembelajaran yang
menekankan pada kesadaran dan refleksi siswa terhadap realitas sosial. Sebanyak 68%
siswa juga menyatakan lebih mudah memahami pelajaran ketika dikaitkan dengan
pengalaman hidup sehari-hari.

Analisis sekunder terhadap dokumen kurikulum sekolah menunjukkan bahwa
muatan nilai humanis dalam pembelajaran masih bersifat normatif. Strategi pembelajaran
yang diterapkan umumnya masih berbasis ceramah, dengan minimnya penggunaan
metode partisipatif atau reflektif. Data juga menunjukkan bahwa hanya 2 dari 10 RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang secara eksplisit memuat elemen observasi
realitas dan refleksi siswa.

356



Tabel 1. Persepsi Guru dan Siswa terhadap Strategi Pembelajaran Humanis

Responden Sangat Setuju | Setuju | Netral | Tidak Setuju | Sangat Tidak Setuju

Guru (n=80) | 34% 39% 20% | 6% 1%

Siswa (n=240) | 28% 40% 21% | 9% 2%

Data menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih mendalam secara reflektif dan kontekstual. Sebagian besar guru
menyadari bahwa metode ceramah tidak lagi mencukupi dalam menanamkan nilai-nilai
kemanusiaan kepada peserta didik. Mayoritas siswa juga merasa lebih nyaman dan terlibat
saat pelajaran dikaitkan dengan pengalaman pribadi atau peristiwa nyata di sekitarnya.

Minimnya eksplorasi pada strategi yang mengedepankan realitas sosial
menyebabkan pembelajaran menjadi terputus dari dunia nyata. Guru mengaku kesulitan
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang menumbuhkan empati, kepedulian, dan
pemikiran kritis. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa dokumen kurikulum belum
menyediakan struktur konkret untuk strategi semacam Seeing How It Is.

Strategi Seeing How It Is menawarkan ruang untuk menjembatani antara nilai-nilai
kurikuler dengan kenyataan sosial yang dialami siswa. Penerapannya dinilai potensial
untuk mengisi kekosongan antara teori dan praktik, terutama dalam konteks pendidikan
karakter dan kesadaran sosial. Data mengindikasikan bahwa implementasi strategi ini
perlu diarahkan secara sistematis dengan dukungan pelatihan guru dan panduan pedagogis
yang jelas.

Penerapan strategi Seeing How It Is dilakukan selama empat minggu dengan lima
kali pertemuan di kelas VIII, yang terdiri dari 32 siswa. Kegiatan mencakup pengamatan
lingkungan sekitar, diskusi kelompok, refleksi tertulis, dan presentasi pengalaman. Siswa
diarahkan untuk mengamati isu-isu sosial seperti kebersihan lingkungan, ketimpangan
ekonomi, dan empati terhadap sesama.

Selama proses, siswa diberikan jurnal refleksi harian untuk mencatat hal-hal yang
mereka lihat, rasakan, dan pelajari dari lingkungan. Setiap akhir sesi, guru memfasilitasi
diskusi yang mengaitkan pengamatan tersebut dengan nilai-nilai pembelajaran seperti
keadilan, tanggung jawab, dan empati. Sebagian besar siswa aktif menyampaikan
pandangan dan pengalaman pribadi dalam forum kelas.

Tabel 2. Tingkat Partisipasi Siswa dalam Aktivitas Pembelajaran
Jenis Aktivitas Tingkat Partisipasi (%)

Observasi Lapangan | 96%

Diskusi Kelompok | 89%

Refleksi Tertulis 92%

Presentasi Hasil 85%
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Keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat secara signifikan dibandingkan
dengan model pembelajaran sebelumnya. Aktivitas pengamatan dan refleksi terbukti
mampu memantik rasa ingin tahu dan tanggung jawab terhadap isu-isu yang selama ini
mereka abaikan. Siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menyampaikan
pendapat dan memahami makna sosial dari fenomena yang mereka temui.

Penggunaan jurnal refleksi mendorong siswa untuk lebih jujur terhadap diri sendiri
serta membangun kepekaan terhadap kondisi sosial. Proses ini membantu mereka
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata secara alami, tanpa tekanan akademik
yang berlebihan. Guru juga mengamati perubahan sikap siswa yang lebih empatik dan
terbuka terhadap pandangan teman-temannya.

Strategi ini membuka ruang bagi pembelajaran yang tidak hanya fokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga transformasi cara berpikir dan bersikap. Siswa belajar untuk tidak
sekadar mengetahui informasi, tetapi juga memahami maknanya dalam konteks sosial
yang lebih luas. Hasil ini menunjukkan bahwa Seeing How It Is berperan penting dalam
pendidikan yang berorientasi pada kemanusiaan.

Temuan awal dari survei guru dan siswa terkait pentingnya pembelajaran
kontekstual terkonfirmasi dalam hasil implementasi strategi. Persepsi positif terhadap
pembelajaran reflektif tercermin dalam partisipasi aktif siswa selama proses berlangsung.
Hubungan ini menunjukkan konsistensi antara harapan terhadap pendidikan humanis dan
efektivitas strategi yang diterapkan.

Data statistik menunjukkan adanya dorongan dari dalam institusi untuk pembaruan
pendekatan pedagogis. Kecenderungan guru untuk mencari alternatif metode
pembelajaran yang lebih bermakna menunjukkan kesiapan lapangan untuk menerima
inovasi seperti Seeing How It Is. Proses implementasi berhasil membuktikan bahwa
strategi ini tidak hanya idealis, tetapi juga operasional.

Interkoneksi antara teori pendidikan humanistik, data persepsi awal, dan hasil
praktik kelas menunjukkan integrasi yang kuat. Strategi Seeing How It Is menjawab
kebutuhan aktual pendidikan yang ingin membentuk manusia seutuhnya, bukan sekadar
siswa yang pandai menjawab soal. Relasi ini memperkuat urgensi untuk memperluas
penerapan strategi ini dalam lingkup yang lebih luas.

Salah satu siswa, Dika (nama samaran), menunjukkan perubahan mencolok selama
proses pembelajaran berlangsung. Sebelumnya, Dika dikenal pasif dan jarang
menyampaikan pendapat. Setelah mengikuti rangkaian aktivitas Seeing How It Is, Dika
mulai aktif menulis refleksi dan menunjukkan empati terhadap isu sosial seperti
kemiskinan di lingkungan tempat tinggalnya.

Dalam jurnalnya, Dika menulis bahwa ia merasa tergerak setelah mengamati kondisi
keluarga tetangganya yang tidak mampu menyekolahkan anak. Pengalaman ini mengubah
pandangannya tentang pentingnya pendidikan dan menumbuhkan rasa syukur serta
motivasi belajar. Ia bahkan mengusulkan program solidaritas kelas untuk membantu siswa
dari keluarga tidak mampu.

Guru mencatat bahwa perubahan ini tidak hanya terjadi pada Dika, tetapi juga pada
beberapa siswa lain. Aktivitas melihat realitas dengan jujur membuka ruang dialog yang
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autentik di dalam kelas. Pembelajaran tidak lagi terasa seperti beban, melainkan menjadi
proses pembentukan karakter dan kesadaran diri.

Studi kasus Dika membuktikan bahwa pembelajaran berbasis realitas memiliki
dampak transformasional terhadap peserta didik. Ketika siswa diberikan ruang untuk
mengalami dan memahami realitas sosial secara langsung, muncul kepekaan dan
kesadaran yang tidak dapat dicapai melalui ceramah atau latihan soal. Strategi ini
memberikan pengalaman otentik yang menggerakkan afeksi dan refleksi.

Proses perubahan tidak bersifat instan, namun berlangsung secara bertahap melalui
penguatan pengalaman yang konsisten. Kegiatan observasi, refleksi, dan dialog menjadi
sarana pembelajaran holistik yang menjangkau aspek kognitif, afektif, dan sosial siswa.
Pembelajaran menjadi sarana pembentukan nilai, bukan sekadar penyampaian materi.

Strategi Seeing How It Is menempatkan siswa dalam posisi aktif dan sadar terhadap
lingkungannya. Dampak positif yang ditunjukkan oleh Dika dan teman-temannya
memperkuat keyakinan bahwa pendekatan ini relevan untuk membangun generasi yang
peduli, tangguh, dan humanis. Hal ini menunjukkan keberhasilan strategi dalam
mewujudkan pendidikan yang memanusiakan manusia.

Studi kasus Dika memperkuat data kuantitatif dan hasil observasi sebelumnya
bahwa strategi Seeing How It Is berdampak nyata pada pembentukan karakter dan
kesadaran sosial siswa. Keterlibatan afektif siswa dalam proses pembelajaran
menunjukkan bahwa strategi ini mampu menyentuh aspek terdalam dari pengalaman
manusia. Hal ini mengisi celah dalam praktik pendidikan yang selama ini cenderung
kognitif dan teoritis.

Korelasi antara keterlibatan siswa, partisipasi aktif, serta refleksi personal
menunjukkan keberhasilan pendekatan ini dalam membangun proses pembelajaran yang
berakar pada realitas. Semua elemen data saling mendukung dan menjelaskan satu sama
lain secara koheren. Keterpaduan antara data statistik, pengamatan, dan studi kasus
memberikan landasan kuat bagi validitas strategi yang diterapkan.

Hasil ini menegaskan pentingnya inovasi dalam pendidikan humanis yang tidak
hanya berbasis teori, tetapi juga dapat diwujudkan secara konkret. Strategi Seeing How It
Is menunjukkan dirinya sebagai metode yang tidak hanya idealis, tetapi juga terbukti
efektif dalam konteks lapangan. Relasi ini menjadi dasar argumen penting dalam
merekomendasikan perluasan penerapan strategi ini di berbagai jenjang pendidikan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Seeing How It Is efektif dalam
membentuk kesadaran sosial, meningkatkan partisipasi aktif, dan mengembangkan sikap
reflektif siswa. Kegiatan seperti observasi realitas sosial, refleksi tertulis, dan diskusi
kelompok terbukti membangun kepekaan terhadap isu-isu kemanusiaan. Siswa tidak
hanya menerima pengetahuan, tetapi juga mengalami makna pembelajaran secara
langsung melalui konteks yang nyata.

Partisipasi siswa pada berbagai aktivitas mengalami peningkatan signifikan,
termasuk pada komponen refleksi dan presentasi. Respons guru juga positif terhadap
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perubahan perilaku siswa yang lebih empatik, terbuka, dan kritis dalam menyampaikan
gagasan. Studi kasus memperlihatkan adanya transformasi pribadi siswa setelah
mengalami langsung pembelajaran berbasis realitas.

Penerapan strategi ini mampu menjembatani kesenjangan antara teori pendidikan
humanis dan praktik di lapangan (Quiroga, 2024; Watanabe, 2024). Pembelajaran tidak
lagi bersifat artifisial, tetapi menjadi sarana penguatan nilai-nilai kemanusiaan yang
relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari. Hasil ini memperlihatkan bahwa pendidikan
humanis dapat dikembangkan secara konkret melalui metode yang terstruktur dan
sistematis.

Penelitian ini sejalan dengan gagasan Paulo Freire tentang pendidikan sebagai
praktik pembebasan, di mana peserta didik perlu melihat realitasnya secara kritis dan
sadar. Dalam berbagai studi sebelumnya, strategi pembelajaran berbasis refleksi seperti
service learning dan critical pedagogy juga terbukti mendorong keterlibatan afektif dan
sosial siswa. Strategi Seeing How It Is hadir sebagai bentuk adaptasi lokal dari pendekatan
serupa, tetapi dengan fokus kuat pada kesadaran kontekstual dan keberpihakan terhadap
nilai-nilai kemanusiaan.

Hasil penelitian ini memperkaya khazanah penelitian pendidikan humanistik yang
selama ini lebih banyak dikaji dalam kerangka teoritis. Dalam studi oleh (Goémez-Jorge &
Diaz-Garrido, 2024; Watanabe, 2024), pendidikan yang berlandaskan pada care ethics
menuntut guru untuk membangun hubungan yang bermakna dengan siswa, sesuatu yang
tampak dalam dinamika kelas penelitian ini. Berbeda dengan beberapa penelitian
terdahulu yang hanya menyoroti persepsi guru, penelitian ini menyuguhkan data
partisipatif langsung dari siswa, termasuk refleksi dan pengalaman personal mereka.

Penelitian ini juga berbeda dari model pembelajaran kontekstual biasa karena
menekankan bukan hanya pada relevansi materi, tetapi pada kejujuran dalam memaknai
realitas. Elemen empati dan keterlibatan moral siswa lebih dominan dibandingkan hanya
sekadar koneksi topik pelajaran dengan kehidupan sehari-hari (Marshall dkk., 2024; Zhao
dkk., 2024) . Perbedaan ini menjadi kekuatan sekaligus kontribusi orisinal dari strategi
Seeing How It Is sebagai inovasi dalam pendidikan humanis.

Hasil penelitian ini menjadi penanda bahwa pendidikan humanis tidak hanya dapat
diwacanakan, tetapi juga dapat diwujudkan melalui strategi yang konkret dan aplikatif.
Strategi Seeing How It Is menghadirkan ruang baru bagi praktik pembelajaran yang
menghidupkan nilai-nilai kemanusiaan secara langsung dalam proses belajar siswa.
Keberhasilan implementasi strategi ini menjadi indikator kuat bahwa siswa memiliki
kapasitas reflektif yang selama ini kurang terfasilitasi oleh pendekatan konvensional.

Fenomena partisipasi aktif siswa dalam kegiatan observasi sosial menandai
perubahan peran mereka dari objek pendidikan menjadi subjek yang sadar dan terlibat
(Chen dkk., 2024; Zeng dkk., 2024). Siswa menunjukkan antusiasme untuk berbicara,
menulis, dan berpikir secara mendalam tentang dunia di sekitarnya. Hal ini mencerminkan
adanya daya dorong internal yang dapat berkembang melalui pendekatan yang
memanusiakan siswa.
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Perubahan sikap siswa yang tercatat dalam jurnal refleksi serta respons guru menjadi
pertanda bahwa strategi ini berhasil menciptakan iklim belajar yang sehat dan penuh
makna. Pendidikan menjadi sarana transformasi sosial, bukan sekadar tempat reproduksi
pengetahuan. Ini adalah tanda bahwa ruang kelas bisa menjadi laboratorium kemanusiaan
jika ditata dengan pendekatan yang tepat.

Implikasi utama dari temuan ini adalah perlunya perubahan paradigma dalam desain
pembelajaran yang lebih humanistik dan kontekstual. Guru harus diberi pelatihan khusus
untuk mampu merancang aktivitas belajar yang berbasis realitas sosial dan mendorong
refleksi mendalam dari siswa. Lembaga pendidikan juga perlu merevisi kurikulum agar
memberi ruang bagi metode pembelajaran yang tidak hanya fokus pada kognisi, tetapi
juga afeksi dan moralitas.

Strategi Seeing How It Is dapat dijadikan model alternatif bagi pengembangan
pendidikan karakter berbasis pengalaman. Keberhasilan implementasi di ruang kelas
menunjukkan bahwa siswa mampu memahami dan menginternalisasi nilai-nilai jika
diberikan pengalaman belajar yang bermakna. Pendekatan ini dapat diintegrasikan ke
dalam berbagai mata pelajaran tanpa mengubah esensi materi, tetapi dengan
menyesuaikan pendekatan penyajiannya.

Institusi pendidikan yang selama ini berorientasi pada angka dan hasil akademik
perlu melihat kembali peran pendidikan dalam membentuk manusia seutuhnya. Hasil ini
mendorong refleksi kebijakan pendidikan nasional tentang bagaimana seharusnya nilai-
nilai kemanusiaan dibangun sejak dini. Pendidikan harus menjadi tempat lahirnya manusia
sadar, bukan sekadar lulusan cerdas secara teknis.

Salah satu alasan utama keberhasilan strategi ini terletak pada keterlibatan
emosional siswa dalam proses belajar. Ketika siswa melihat langsung fenomena sosial,
mereka tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga mengalami dan merasa. Aktivitas
seperti pengamatan dan refleksi membantu siswa memproses informasi secara personal,
sehingga memunculkan pemahaman yang lebih dalam dan berkelanjutan.

Guru sebagai fasilitator berperan penting dalam menciptakan ruang dialog yang
aman dan terbuka. Pendekatan yang tidak menghakimi dan mengundang siswa untuk
berbagi pengalaman menjadikan pembelajaran terasa inklusif dan partisipatif. Struktur
kegiatan yang dirancang secara bertahap dan terarah juga membantu siswa membangun
koneksi antara realitas, nilai, dan materi pelajaran.

Aspek lain yang mendukung keberhasilan adalah konteks sosial siswa yang dekat
dengan realitas yang diamati. Lingkungan sekitar menjadi sumber belajar yang autentik
dan relevan. Ketika strategi ini diaplikasikan dalam konteks yang hidup, siswa menjadi
lebih mampu mengartikulasikan makna pembelajaran bagi kehidupan mereka secara
langsung.

Penelitian ini membuka peluang untuk memperluas penggunaan strategi Seeing How
It Is ke jenjang pendidikan lain, seperti sekolah dasar dan menengah atas. Adaptasi metode
ini untuk konteks yang lebih luas memungkinkan pendidikan humanis menjangkau lebih
banyak siswa. Pengembangan modul pelatihan guru berbasis strategi ini menjadi langkah
strategis yang perlu segera dilakukan.
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Lembaga pendidikan dan pemerintah dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar
dalam merumuskan kebijakan yang mendukung integrasi nilai-nilai humanistik dalam
kurikulum nasional. Penerbitan panduan pembelajaran kontekstual-reflektif dapat
membantu guru menerapkan pendekatan ini secara berkelanjutan. Perlu juga penelitian
lanjutan untuk menguji dampak jangka panjang terhadap perkembangan karakter siswa.

Strategi Seeing How It Is dapat dikembangkan lebih jauh sebagai pendekatan
sistemik dalam reformasi pendidikan. Pembelajaran tidak lagi berfokus hanya pada what
to learn, tetapi juga pada how to be human. Kini saatnya pendidikan mengambil posisi
sebagai kekuatan transformatif yang membentuk bukan hanya cerdasnya kepala, tapi juga
lembutnya hati dan tangguhnya tindakan siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa strategi Seeing How It Is memiliki dampak
signifikan dalam meningkatkan kesadaran sosial, keterlibatan emosional, dan partisipasi
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis realitas dan refleksi terbukti
mampu mengubah peran siswa dari penerima pasif menjadi pelaku yang reflektif, empatik,
dan sadar terhadap lingkungan sosialnya. Transformasi ini menunjukkan bahwa
pendekatan humanis dapat diterapkan secara nyata dalam ruang kelas.

Nilai lebih dari penelitian ini terletak pada sumbangan metode baru yang konkret
dalam pendidikan humanis, yaitu melalui integrasi strategi Seeing How It Is sebagai
pendekatan pedagogis. Strategi ini menawarkan alternatif pembelajaran yang tidak hanya
fokus pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan nilai dan karakter melalui
pengalaman langsung. Penelitian ini memperkaya wacana pendidikan humanistik dengan
bukti empiris dari praktik kelas.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup implementasi yang terbatas
pada satu sekolah dan satu jenjang pendidikan. Generalisasi hasil masih perlu diuji lebih
lanjut di berbagai konteks dan tingkat pendidikan lainnya. Arah penelitian lanjutan perlu
difokuskan pada pengembangan modul ajar berbasis strategi ini, serta eksplorasi
dampaknya dalam jangka panjang terhadap pembentukan karakter siswa di berbagai latar
belakang sosial dan budaya.
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